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Abstrak 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah salah satu manifestasi dalam mendukung penguatan 

Karakter Profil Pelajar Pancasila dan program penguatan literasi dini di Indonesia. Konsep human 

security sebagai pendekatan dalam mengembangkan program pendampingan penyusunan buku ramah 

cerna menjadi diferensiasi dan novelti PKM ini. Di samping itu, program PKM ini sangat relevan 

dengan Visi Universitas Bhayangkara Jakarta Raya sebagai satu-satunya kampus yang menjunjung 

nilai sekuriti dalam mengimplementasikan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Oleh karena itu, PKM ini 

diharapkan mampu menghasilkan produk inovatif yang merepresentasikan nilai sekuriti. Pengabdian 

ini dilakukan secara kolaboratif antara Prodi PGSD FIP Ubhara Jaya dan Prodi PGSD Universitas 

Islam 45 sebagai mitra sasaran dengan jumlah peserta sebanyak 60 orang. Rasionalisasi pemilihan 

mahasiswa calon guru SD sebagai sasaran mitra adalah urgensi peranan seorang guru yang dituntut 

dan dituntun memiliki kompetensi pedagogik dibuktikan melalui kemampuannya dalam 

mengembangkan bahan ajar di SD. PKM ini mengasistensi mahasiswa sebagai calon guru untuk  

menyusun bahan ajar berupa buku ramah cerna yang didasarkan pada kebijakan Badan Standar 

Kurikulum dan Asesmen Pendidikan No 30 Tahun 2022 Tentang Pedoman Perjenjangan Buku.  

Kata kunci: Buku Ramah Cerna, Profil Pelajar Pancasila, Literasi Dini 

 

Abstract 

This Community Service is one of the manifestations of supporting the strengthening of the Pancasila 

Student Profile Character and early literacy programs in Indonesia. The concept of human security as 

an approach to developing assistance programs for the preparation of decodable books is a 

differentiation and novelty of this community service. In addition, the program is very relevant to the 

vision of Universitas Bhayangkara Jakarta Raya as the only campus that upholds security values in 

implementing the Tri Dharma of Higher Education. Therefore, this program is expected to be able to 

produce innovative products that represent security values. This program was carried out 

collaboratively between the Elementary Teacher Education Faculty of Education in Universitas 

Bhayangkara Jakarta Raya and Universitas Islam 45 Kota Bekeasi as target partners, with a total of 60 

participants. The rationale for selecting prospective elementary school teacher students as partner 

targets is the urgency of the role of a teacher who is demanded and guided to have pedagogic 

competence, as evidenced by his ability to develop teaching materials in elementary school. This 

program participants to compile teaching materials in the form of decodable books based on the policy 

of the Curriculum Standards and Education Assessment Agency No. 30 of 2022 concerning 

Guidelines for Leveling Books. 

Keywords: Decodable Books, The Pancasila Student Profile, Early Literacy 

 

PENDAHULUAN  

Literasi adalah kemampuan yang harus dimiliki setiap manusia dalam beradaptasi dengan berbagai 

perubahan zaman sehingga penting untuk ditanamkan sejak dini(Fahmi et al., 2020; Hasannah, 2019; 

Oncu & Unluer, 2015). Namun sayangnya, budaya literasi di Indonesia dianggap sangat 
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memprihatikan berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan. Programme for International 

Student Assessment (PISA) merilis hasil penelitian yang menunjukan budaya literasi masyarakat 

Indonesia berada diurutan ke-74 dari 79 negara berdasarkan hasil survei oleh The Organisation for 

Economic Cooperation and Development(Aryanto et al., 2022; Meliyanti et al., 2021; Meliyanti & 

Aryanto, 2022). Di samping itu, Berdasarkan hasil penelitian World’s Most Literate Nasional Ranked 

pada tahun 2016, menjelaskan bahwa literasi di Indonesia berada pada urutan ke-60 dari 61 negara 

(Meliyanti & Aryanto, 2022). Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh INAP (Indonesia National 

Assesment Program) melalui hasil uji literasi terhadap kemampuan membaca, matematika, dan sains 

siswa yang menunjukan hasil kemampuan membaca penduduk Indonesia sebesar 46,83%. Beberapa 

hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa budaya literasi di Indonesia perlu ditingkatkan terutama 

di jenjang Sekolah Dasar (SD) melalui pembelajaran literasi dini (Arsa et al., 2019; Fitria et al., 2022; 

Karima & Kurniawati, 2020). 

Literasi dini yaitu kemampuan membaca dan menulis pada anak usia dini guna meningkatkan rasa 

empati, mengkritisi, serta menelaah informasi yang di dapat (Erika et al., 2021; Rahman et al., 2019; 

Varghese et al., 2019; Wildová & Kropáčková, 2015). Usia dini menjadi masa terpenting dalam 

kehidupan setiap anak, karena pertumbuhan otak pada anak usia dini sangat bertumbuh pesat. Salah 

satu unsur terpenting dalam aktivitas literasi dini adalah pemberian buku cerita yang tepat (Ardoin & 

Bowers, 2020; Su & Ng, 2023). Salah satu contoh buku yang tepat digunakan dalam pembelajaran 

literasi dini adalah buku ramah cerna. 

International Literacy Association mendefinisikan buku ramah cerna sebagai buku yang dapat 

menstimulasi anak dalam mengkonstruksi pengetahuan mengenai keaksaraan (Meliyanti & Aryanto, 

2022). Buku ramah cerna merupakan buku yang karakteristik isi teks atau gambarnya mudah dipahami 

sesuai kemampuan anak di usia pembaca awal. Buku Ramah Cerna bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan didekode fonologis yang berfokus kepada struktur teks. Saat anak-anak sudah mulai 

menguasai serangkaian buku yang dapat didekode, kosakata dan struktur cerita menjadi lebih menarik. 

Kesederhanan kata pada Buku Ramah Cerna yang akan menarik perhatian anak dan memotivasi untuk 

membaca buku, serta mendorong mereka untuk membaca lebih luas. 

Berdasarkan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan tentang Pedoman Perjenjangan 

Buku dari BSKAP No.30/P/2022 menyebutkan karakteristik dari Buku Ramah Cerna, sebagai berikut: 

(1) Buku didesain untuk menarik perhatian anak-anak, sehingga mau membaca dan menerapkan 

pengetahuan mereka tentang cara kerja sistem alfabet; (2) Buku berisikan teks yang dapat diuraikan 

dengan kata-kata yang berkorespondensi dengan huruf dan bunyi; (3) Buku dapat didekode dan materi 

menggunakan kata-kata sederhana dan umum bagi siswa. Sehingga siswa dapat didekode secara 

mandiri; dan (4) Memiliki fungsi sebagai tempat mengembangkan diri melalui membaca teks dan 

menumbuhkan kepercayaan diri, serta minat membaca sejak dini. 

Cerita dalam Buku Ramah Cerna harus diarahkan untuk menginternalisasi nilai-nilai dan 

pembentukan karakter. Tujuannya agar kegiatan literasi yang dilakukan tidak hanya menciptakan anak 

yang gemar membaca, namun juga mampu menciptakan anak yang berkarakter. Termasuk enam 

karakter dalam Profil Pelajar Pancasila yang menjadi fokus Pemerintah Indonesia saat ini, diantaranya: 

(a) beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia; (b) berkebinekaan global; (c) 

bergotong royong; (d) mandiri; (e) bernalar kritis; dan (f) kreatif. Keenam karakter Profil Pelajar 

Pancasila tertuang dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 Terkait Rencana Strategis 

Kemendikbudristek Tahun 2020-2024 (Fajar Rahayuningsih, 2021; Irawati et al., 2022; Kahfi, 2022; 

Lubaba & Alfiansyah, 2022; Nurasiah et al., 2022; Rachmawati et al., 2022; Susilawati et al., 2021). 

Profil Pelajar Pancasila diharapkan menjadi entitas karakter Bangsa Indonesia dan dianggap 

sebagai solusi dalam mengantisipasi berbagai dampak perubahan global di era digital yang menuntut 

setiap manusia lebih menjaga sekuriti dalam berbagai hal terutama akses informasi dari berbagai 

media. Oleh karena itu, Profil Pelajar Pancasila sangat berkorelasi dengan prinsip human security yang 

mengedepankan pada proteksi terhadap berbagai bentuk ancaman, apalagi human security menjadi 

fokus roadmap penelitian Universitas Bhayangkara Jakarta. 

Human Security (keamanan manusia) merupakan upaya untuk mengkonseptualisasikan kembali 

keamanan secara mendasar (Adebayo, 2021; Farhana et al., 2021; Maksum, 2021). Ini terutama 

merupakan analisis yang berfokus pada memastikan keamanan bagi individu. United Nasions 

Development Programme (UNDP) merinci tujuh komponen keamanan manusia yang dapat dijadikan 

dasar pengembangan buku ramah cerna untuk siswa SD diantaranya: economic security, food security, 

health security, environmental security, personal security, community security, dan political security. 
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PKM ini merupakan bentuk diseminasi hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Aryanto et al., 

(2020, 2021) terkait bagaimana upaya pengembangan bahan ajar yang mampu menginternalisasi nilai-

nilai dan karakter yang dimanifestasikan menjadi produk buku ramah cerna. Apalagi Karakter Profil 

Pelajar Pancasila merupakan entitas Bangsa Indonesia dan diyakini sebagai karakter khas Bangsa 

Indonesia dalam menghadapi berbagai perubahan zaman. Disamping itu, prinsip human security 

sebagai basis program pendampingan penyusunan buku ramah cerna menjadi novelti PKM ini serta 

diharapkan mendukung Visi Universitas Bhayangkara Jakarta Raya (Ubhara Jaya) sebagai satu-

satunya kampus yang menjunjung nilai sekuriti. Oleh karena itu, PKM ini mendorong penciptaan 

produk inovatif berupa buku cetak dan ebook ramah cerna yang merepresentasikan nilai sekuriti dalam 

mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila yang dapat diadaptasi dan dimanfaatkan oleh Siswa 

Sekolah Dasar di Indonesia. 

PKM ini dilakukan secara kolaboratif antara Prodi PGSD FIP Ubhara Jaya dan Prodi PGSD 

Universitas Islam 45 sebagai mitra sasaran dengan jumlah peserta sebanyak 60 orang dengan 

didasarkan pada MOA Nomor MOA/033/VII/2019/UBJ. Adapun rasionalisasi pemilihan mahasiswa 

calon guru SD sebagai sasaran mitra adalah pentingnya seorang guru memiliki kompetensi pedagogik 

yang dibuktikan melalui kemampuannya dalam mengembangkan bahan ajar di SD. Disamping itu 

pertimbangan lainnya adalah berkaitan dengan Profil Lulusan Prodi PGSD sebagai: (1) “Tenaga 

Pendidik” pada jenjang sekolah dasar yang mampu merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan 

mengembangkan pembelajaran berdasar keilmuan, dan nilai-nilai untuk meningkatkan mutu 

pendidikan; (2) “Peneliti Pemula” yang mampu memecahkan permasalahan pembelajaran serta 

mampu menghasilkan inovasi pembelajaran yang teruji untuk peningkatan mutu pendidikan di SD; (3) 

“Praktisi Pendidikan” di tingkat satuan pendidikan dasar dalam bidang pengelolaan pendidikan, 

pembina ekstrakurikuler, evaluator pelaksanaan pembelajaran, dan pengembangan media serta sumber 

belajar, Oleh karena itu, PKM ini diharapkan mampu mendorong kemampuan mahasiswa calon guru 

SD dalam mengembangkan buku ramah cerna yang mendukung gambaran Profil Lulusan Prodi PGSD 

di Indonesia  

 

METODE 

Metode pengabdian yang digunakan selama proses pelaksanaan pengabdian ini adalah metode 

scaffolding yang dimanifestasikan dalam bentuk kegiatan pendampingan terstruktur. Pelaksanaan 

dilakukan secara blended dengan persentase 20% daring dan 80% luring. Ada tiga tahapan utama 

PKM yang akan dilakukan, diantaranya (1) Pra-Pelaksanaan (2) Pelaksanaan (3) Evaluasi dan 

Pelaporan yang dioptimalkan selama enam bulan.  

 

 
Gambar 1. Bagan Tahapan Pelaksanaan 

 

Mitra sasaran PKM ini adalah mahasiswa calon guru SD di Prodi PGSD FIP Universitas 

Bhayangkara Jakarta Raya yang beralamat di Jl. Raya Perjuangan No.81, RT.003/RW.002, Marga 

Mulya, Kec. Bekasi Utara, Kota Bekasi, Jawa Barat 17143 dan Prodi PGSD FKIP Universitas Islam 

45 yang beralamat di Jl. Cut Mutia, RT.004/RW.009, Margahayu, Kec. Bekasi Tim., Kota Bekasi, 

Jawa Barat 17113 didasarkan pada MOA Nomor MOA/033/VII/2019/UBJ.  

Pemilihan mitra sasaran didasarkan pada hasil survey pada 60 mahasiswa yang memuat fakta 

sebagai berikut. 
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Gambar 2. Hasil Survey Mitra 

 

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan melalui hasil survey mitra, dapat dipastikan bahwa 

sebagian besar mitra belum mengetahui konsep human security, profil pelajar Pancasila, buku ramah 

cerna, dan kebijakan BSKAP No.30/P/2022 terkait perjenjangan buku dengan rata-rata persentase di 

atas 78%. Oleh karena itu, PKM ini dianggap tepat dilakukan dalam mendukung gerakan literasi dini 

dan penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui program pendampingan penyusunan buku ramah cerna 

yang mendukung kompetensi pedagogis sasaran mitra sebagai calon guru SD. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah dilakukan terbukti dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kompetensi mitra dalam mengembangkan buku ramah cerna berbasis human security 

serta meningkatkan pengetahuan mitra terkait Profil Pelajar Pancasila. Berikut adalah gambaran setiap 

tahapan pelaksanaan PKM yang telah dilakukan. 

1. Pra Pelaksanaan 

Pada tahap pra pelaksanaan, tim melakukan survei, observasi lapangan, analisis kurikulum, dan 

persiapan alat dan bahan. Berdasarkan hasil pra pelaksanaan dapat diidentifikasi permasalahan dan 

solusi yang dapat dijadikan gambaran pelaksanaan pengabdian pada masyarakat yang akan dilakukan.  

 

Tabel 1. Identifikasi dan Solusi Permasalahan 

No Identifikasi 

Permasalahan 

Solusi Permasalahan Alat & Bahan 

1 Kondisi Faktual: Estimasi 

>78% mahasiswa PGSD 

mengakui tidak terlalu 

mengetahui konsep Human 

Security 

Solusi: Memberikan sosialisasi terkait 

pengetahuan Human Security  

1. Bahan Paparan 

2. ATK 

penunjang 

program 

pendampingan 

3. Laptop 

4. Canva 

5. Infokus 

6. Zoom 

7. dan lain-lain 

2 Kondisi Faktual: Estimasi 

85% mahasiswa tidak 

mengetahui karakter Profil 

Pelajar Pancasila. 

Solusi 1: Memberikan sosialisasi 

terkait urgensi penguatan Profil Pelajar 

Pancasila sebagai salah satu entitas 

karakter Bangsa Indonesia dan 

menjadi fokus Pemerintah Indonesia 

saat ini. 

Solusi 2: Analisis hasil penelitian dan 

PKM yang relavan dengan PKM 

sebagai referensi dan data komparasi 

untuk menguatkan pemberian program 

pendampingan pada mitra. 

Solusi 3: Analisis kurikulum di SD 

terkait Human Security sebagai upaya 

untuk menginternalisasi nilai dan 
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No Identifikasi 

Permasalahan 

Solusi Permasalahan Alat & Bahan 

karakter dalam buku ramah cerna yang 

akan disusun sehingga benar-benar 

merepresentasikan kebutuhan PKM 

ini. 

3 Kondisi Faktual: Estimasi 

90% mahasiswa PGSD 

mengakui belum 

mengetahui buku ramah 

cerna dan konsep 

perjenjangan buku. 

Solusi : Memberikan sosialisasi 

Pedoman Pengembangan Buku Ramah 

Cerna dan Perjenjangan Buku sesuai 

dengan kebijakan pemerinta melalui 

BSKAP No.30/P/2022. 

4 Tuntutan Kurikulum: 
Setiap mahasiswa PGSD 

diharuskan memiliki 

kompetensi pedagogik 

terutama dalam hal 

pengembangan bahan ajar 

yang relevan dengan isu-

isu aktual. 

Solusi : Memberikan program 

pendampingan pengembangan buku 

ramah cerna untuk menunjang 

kompetensi pedagogik mahasiswa 

calon guru SD. 

5 Tuntutan Kurikulum: 

Setiap mahasiswa harus 

memiliki profil lulusan 

Prodi PGSD sebagai (1) 

Tenaga Pendidik; (2) 

Peneliti Pemula; dan (3) 

Praktisi Pendidikan. 

6 Tanggapan Mahasiswa: 
Lebih dari 90% mahasiswa 

PGSD mengakui bahwa 

menulis merupakan 

aktivitas yang dianggap 

menyulitkan. 

Solusi: Memberikan pendampingan 

terkait kiat-kiat praktis dalam 

melakukan aktivitas menulis termasuk 

memberikan strategi yang tepat sesuai 

dengan kondisi dan karakteristik 

sasaran mitra. 

7 Tanggapan Mahasiswa: 
Lebih dari 98% mahasiswa 

PGSD mengakui bahwa 

sastra lebih menyenangkan 

dari pada karangan ilmiah. 

Solusi: Mengakomodir ketertarikan 

mahasiswa PGSD dalam menulis 

sastra anak melalui penyusunan 

produk buku ramah cerna berbasis 

Human Security melalui program 

pendampingan intensif. 

 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui tujuh permasalahan utama dengan berbagai alternatif solusi 

yang akan dijadikan dasar dalam tahap pelaksanaan program pengabdian pada masyarakat ini. 

2. Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan merupakan tahapan inti dalam pelaksanaan PKM ini. Metode yang digunakan 

menggunakan scaffolding melalui pendampingan terstruktur. Berikut tahapan-tahapan yang akan 

dilakukan selama proses pelaksanaan pengabdian ini dapat dilihat melalui Gambar 3. 
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Gambar 3. Bagan Proses Pelaksanaan Program 

 

Berikut penjelasan setiap tahapan yang akan dilakukan selama pelaksanaan pengabdian. 

 

Tabel 2. Tahapan Pelaksanaan 

No Tahapan  Deskripsi Daring Luring Potensi Hasil/ 

Luaran 

1. Pra 

Pendampingan   

Pada Pra-Pendampingan 

Pertama, setiap peserta 

mendapatkan sosialisasi 

pemahaman konseptual 

mengenai Pengetahuan 

Literasi Dini, Human 

Security, dan Profil Pelajar 

Pancasila  

 

√  Peningkatan 

pengetahuan 

terkait Literasi 

Dini, Human 

Security, dan 

Profil Pelajar 

Pancasila  

 

Pada Pra-Pendampingan 

Kedua, setiap peserta 

mendapatkan pelatihan/ 

workshop terkait 

Penyusunan Buku Ramah 

Cerna 

 √ Peningkatan 

pengetahuan dan 

keterampilan 

dalam menyusun 

buku ramah cerna 

2. Pendampingan Setiap peserta 

mendapatkan gambaran 

teknis pendampingan 

penyusunan buku ramah 

cerna berbasis human 

security dalam upaya 

penguatan karakter Profil 

Pelajar Pancasila di SD 

 √ Peningkatan 

keterampilan 

penyusunan buku 

ramah cerna 

berbasis human 

security dalam 

upaya penguatan 

karakter Profil 

Pelajar Pancasila 

di SD 

3. Uji Kelayakan Expert Judgement : 

1. Dr. Febi Juanidi, 

M.Pd 

2. Decceni Amelia, 

M.Pd 

 √ Buku Ramah 

Cerna Final 

 

Berikut adalah gambaran komprehensif dari setiap tahapan pelaksanaan PKM ini, diantaranya: 

1. Pra Pendampingan 
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Ada dua tahapan pra pendampingan yang dilakukan, yaitu: (1) Mitra mendapatkan sosialisasi 

pemahaman konseptual mengenai Pengetahuan Literasi Dini, Human Security, dan Profil Pelajar 

Pancasila; dan (2) mitra mendapatkan pelatihan/ workshop terkait Penyusunan Buku Ramah Cerna. 

Pada tahapan pra pendampingan pertama peserta dikenalkan dengan urgensi dan konsep literasi 

dini terutama berkaitan dengan pemahaman konseptual cakupan literasi dini yang disampaikan oleh 

Stewart et al. (2014) terdapat beberapa kecakapan literasi untuk anak pembaca dini antara lain:  

a. Kemampuan Bertutur 

Dasar pembentukan literasi anak pada tahap prabaca dan membaca awal. Sangat penting bagi 

anak untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi menggunakan bahasa lisan. 

b. Kesadaran Fonologi 

Anak menyadari bahwa kata-kata terdiri dari satuan bunyi yang terkecil, yaitu alfabet. Meskipun 

mungkin belum mampu mengidentifikasikanya, anak perlu menyadari fungsi alfabet dalam 

membentuk kata-kata (Purnamasari et al., 2019). 

c. Kesadaran Materi Cetak 

Kesadaran ini dapat dilihat saat anak melakukan kegiatan membaca melalui pandangan mata. 

Anak yang tumbuh dalam lingkungan gemar membaca buku akan membuat anak akan mengerti 

bahwa bacaan mengandung materi dengan penyampaian makna tertentu. 

d. Perbendaharaan Kata 

Kosakata dilihat melalui kecakapan anak terhadap nama benda, tingkah laku, perasaan, dan 

konsep sederhana di sekitarnya. Anak dengan penguasaan kosakata tidak merasa kesulitan dan 

mudah paham mengenai bahan bacaan. Pembiasaan membaca dapat mengenalkan anak pada 

berbagai macam kosakata baru. 

e. Pengetahuan Latar 

Anak yang paham terhadap lingkungan di sekitarnya, dan mengajak anak berinteraksi dengan 

orang sekitar rumah, bermain dengan temannya dan lingkungan tempat tinggalnya. Dengan 

demikian anak mampu mengembangkan kemampuannya untuk mengkomunikasikan 

pemahaman melalui interaksi dengan orang di sekitarnya. 

f. Pengetahuan Huruf (Keaksaraan) 

Kecakapan anak untuk mengenali huruf, pengetahuan ini tidak hanya memuat kemampuan 

dalam mengenali huruf, tetapi juga memahami bahwa huruf mempunyai bentuk serta bunyi 

yang berbeda satu sama lain (Zahro & Aprianti, 2022). 

Enam cakupan literasi tersebut menjadi landasan konspetual dalam mengembangkan buku ramah 

cerna yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan literasi dini pada siswa kategori pembaca 

awal. Selanjutnya mitra juga mendapatkan pengetahuan mengenai konsep human security. 

Konsep Human Security (keamanan manusia) menekankan kepada upaya untuk 

mengkonseptualisasikan kembali keamanan secara mendasar (Adebayo, 2021; Farhana et al., 2021; 

Maksum, 2021). Ini terutama merupakan analisis yang berfokus pada memastikan keamanan bagi 

individu. United Nasions Development Programme (UNDP) merinci tujuh komponen keamanan 

manusia yang dapat dijadikan dasar pengembangan buku ramah cerna untuk siswa SD diantaranya: 

economic security, food security, health security, environmental security, personal security, 

community security, dan political security. Ketujuh komponen tersebut menjadi bagian penting dalam 

menentukan elemen atau unsur yang dimunculkan dalam buku ramah cerna yang dikembangkan.  

Penyusunan buku ramah cerna dalam pelakasanaan PKM ini didasarkan pada nilai-nilai yang 

termaktub pada Profil Pelajar Pancasila, diantaranya: a) beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan 

berakhlak mulia; (b) berkebinekaan global; (c) bergotong royong; (d) mandiri; (e) bernalar kritis; dan 

(f) kreatif (Lubaba & Alfiansyah, 2022). Keenam nilai tersebut menjadi topik utama dalam 

mengembangkan buku ramah cerna yang disusun setiap mahasiswa. Oleh karena itu, buku ramah 

cerna yang dibuat diharapkan tidak hanya sebatas meningkatkan minat baca dan pengetahuan 

keaksaraan pembaca dini, namun mampu menginternalisasikan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila 

Pada tahapan kedua dalam kegiatan pra pendampingan, mitra mendapatkan gambaran mengenai 

konsep buku ramah cerna dan karakteristik buku ramah cerna untuk kategori pembaca awal. Adapun 

konsep buku ramah cerna yang ditekankan pada PKM ini didasarkan pada BSKAP/30/2022 terkait 

Pedoman Perjenjangan Buku. 

International Literacy Association mendefinisikan buku ramah cerna sebagai buku yang dapat 

menstimulasi anak dalam mengkonstruksi pengetahuan mengenai keaksaraan (Meliyanti & Aryanto, 

2022). Koleksi buku decodable biasanya dirancang sebagai urutan tahapan progresif yang sesuai 
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dengan urutan instruksi fonik. Hal ini menjadikan buku yang dapat didekodekan sebagai perancah 

pada penggunaan kontekstual dari prinsip abjad saat belajar membaca (CIES, 2017). Adapun 

karakteristik buku ramah cerna untuk kategori B1 yang dikembangan dalam konteks PKM ini 

diantaranya: 

a. Materi (Konten) 

 Genre pada jenjang ini yaitu puisi, prosa/fiksi dan nonfiksi. Materi yang menjadi isi buku pada 

jenjang ini dapat membangkitkan pengalaman sehari-hari, cerita rakyat (dongeng), maupun fantasi. 

Konsep yang dipakai memuat nilai, efektif, kognitif, dan psikomotorik sesuai dengan 

perkembangan serta minat anak jenjang membaca awal. 

b. Bentuk, jenis, dan ukuran buku 

 Buku memiliki bentuk yang bervariasi seperti buku munculan (pop-up book), buku kertas, dan 

buku buka-tutup (flap book). Jenis buku juga bervariasi berupa buku bergambar, buku konsep 

sederhana, dan buku aktivitas. Ukuran disesuaikan untuk digunakan dalam buku anak-anak. 

c. Kosakata  

 Kata yang digunakan memiliki sifat yang sederhana dan akrab (familiar) dengan pembaca awal. 

Pemilihan kata yang dipakai terdiri dari kata dasar dan kata bentukan yang sering digunakan. Dapat 

berisi 25-40 kosakata yang biasa digunakan. 

d. Struktur bahasa 

 Pada jenjang ini menggunakan struktur bahasa dengan kombinasi fonem, suku kata, dan kata yang 

mudah dicerna oleh pembaca jenjang B1. Untuk jenjang pembaca awal B1 menggunaan kata, frasa, 

klausa, kalimat tunggal dan kalimat majemuk setara dengan tujuan agar mudah dipahami dan 

dicerna oleh anak mengenai cerita yang disajikan. 

e. Gambar  

 Gambar disajikan dua dimensi (2D) atau tiga dimensi (3D) yang penuh dengan warna (full colour). 

Dengan ilustrasi garis atau foto yang sangat mengilustrasi teks. Pada warna, proporsi gambar lebih 

dominan dibandingkan teks dan tidak mengguanakan balon dialog/balon pikiran. 

f. Panjang dan format  

 Panjang kalimat maksimal 5 kalimat per halaman. Dengan maksimal 7 kata per kalimat, dan tebal 

16-32 halaman, memakai fon (sanserif) dengan ukuran minimal 29 pt dan spasi yang memadai, 

penempatan atau posisi teks yang konsisten pada setiap halaman. 

Keenam ketentuan tersebut menjadi ketentuan teknis selama menyusun buku ramah cerna yang 

diharapkan merepresentasikan kategori pembaca awal untuk penguatan literasi dini. 

2. Pendampingan 

Kegiatan pendampingan dilakuan secara berkelompok melalui proses pendampingan intensif dari 

setiap fasilitator. Mitra dibagi menjadi 6 kelompok dengan pembagian kelompok didasarkan pada 

nilai-nilai yang terdapat dalam Profil Pelajar Pancasila, diantaranya: (a) Kelompok 1 membahas 

topik yang berkaitan dengan nilai beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia; (b) 

Kelompok 2 membahas topik yang berkaitan dengan nilai berkebinekaan global; (c) Kelompok 3 

membahas topik yang berkaitan dengan nilai bergotong royong; (d) Kelompok 4 membahas topik 

yang berkaitan dengan nilai mandiri; (e) Kelompok 5 membahas topik yang berkaitan dengan nilai 

bernalar kritis; dan (f) Kelompok 6 membahas topik yang berkaitan dengan nilai kreatif. 

Adapun tahapan-tahapan pendampingan yang telah dilakukan diantaranya: 

a. Setiap kelompok didampingi fasilitator untuk mengkaji secara komprehensif mengenai nilai-

nilai Profil Pelajar Pancasila yang sudah ditentukan sesuai bagiannya. 

b. Setiap kelompok mengembangkan sebuah cerita yang dikerjakan secara kolektif 

c. Setiap kelompok menghasilkan sebuah story board. 

d. Story board yang telah disusun dipresentasikan dihadapan kelompok lainnya dan fasilitator/tim 

PKM untuk mendapatkan masukan dan perbaikan 

e. Story board yang sudah disusun dan divalidasi kemudian ditindaklanjuti oleh illustrator untuk 

dikembangkan menjadi buku ramah cerna. 

Berikut adalah beberapa judul story board yang sudah dikembangkan. 
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Tabel 3. Judul Buku Ramah Cerna 

No  Nilai Judul 

1 Bertakwa kepada Tuhan YME, dan 

berakhlak mulia 

Sekolah Baru 

2 Berkebinekaan Global Pahlawan Rafka 

3 Gotong Royong Lili Lalai 

4 Mandiri Lina Anak Mandiri 

5 Bernalar Kritis Torani 

6 Kretaif Gajah Gigih 

 

Berikut adalah salah satu contoh storyboard  yang sudah disusun. 

 

 
Gambar 4. Contoh Story Board 

 

Hasil dari pembuatan storyboard kemudian dilanjutkan dengan membuat sketsa buku ramah cerna. 

Sketsa buku ramah dibuat menggunakan aplikasi Paint Tools SAI. Aplikasi ini dapat digunakan dalam 

pembuatan desain grafis. Proses dalam pembuatan desain gambar ini dibantu oleh seorang illustrator. 

Pembuatan desain gambar diawali sketsa terlebih dahulu seperti pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Contoh Sketsa 

 

Setelah pembuatan sketsa selesai akan dilanjutkan pada proses desain akhir dengan 

mempertimbangkan masukan dan saran dari ilustrator. 

 

 
Gambar 6. Finalisasi Produk 

 

3. Uji Kelayakan 

Buku yang telah dikembangkan kemudian diuji validasi oleh dua validator yang dianggap ahli 

dalam bidang literasi dini dan pengembangan bahan ajar di SD. Berikut adalah hasil uji kelayakan 

yang telah dilakukan oleh dua validator. 
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Tabel 4. Hasil Validasi Ahli 

No Aspek Penilaian 
Ahli Validasi 

Validator 1 Validator 2 

1 Materi (Konten) 90% 95% 

2 Bentuk, jenis dan ukuran buku 100% 100% 

3 Kosakata  92% 100% 

4 Struktur Bahasa 88% 100% 

5 Gambar 100% 100% 

6 Panjang dan Format 100% 95% 

Nilai Rata-rata 96% 98% 

 

Hasil rekapitulasi penilaian dari dua validasi ahli menyatakan bahwa buku telah memuat nilai-nilai 

karakter Profil Pelajar Pancasila, buku telah dirancang dengan gambar yang menarik perhatian siswa, 

diksi yang dipilih mudah dipahami dan sesuai untuk siswa sekolah dasar, buku sudah sangat 

komunikatif dan sesuai untuk siswa sekolah dasar, namun ada beberapa diksi yang harus diubah dan 

disesuiakan. Oleh karena itu, kedua validator menyatakan bahwa setiap buku yang telah 

dikembangkan layak untuk ditindaklanjuti pada proses penerbitan. 

4. Evaluasi  

Evaluasi PKM didasarkan pada hasil survei kepuasan mitra terhadap rangkaian aktivitas PKM yang 

telah dilakukan.  

 

 
Gambar 7. Tanggapan Mitra 

 

Berdasarkan hasil evaluasi dapat dikertahui bahwa rata-rata 54,2% responden memberikan nilai 5 

pada setiap butir pertanyaan dengan indikator sangat puas walaupun produk unggulan mitra berupa 

buku ramah cerna masih dalam proses penerbitan, sehingga program ini diharapkan ditindaklajuti pada 

tahapan selanjutnya. 

 

SIMPULAN 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang telah dilakukan berimplikasi terhadap peningkatan 

pengetahuan dan kompetensi mitra karena mampu menghasilkan produk unggulan mitra berupa buku 

ramah cerna berbasis human security. Buku ramah cerna dikembangkan berdasarkan nilai-nilai yang 

termaktub pada Profil Pelajar Pancasila, diantaranya: a) beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan 

berakhlak mulia; (b) berkebinekaan global; (c) bergotong royong; (d) mandiri; (e) bernalar kritis; dan 

(f) kreatif. Keenam nilai tersebut menjadi topik utama dalam mengembangkan buku ramah cerna yang 

disusun setiap mahasiswa. Oleh karena itu, buku ramah cerna yang dibuat diharapkan tidak hanya 

sebatas meningkatkan minat baca dan pengetahuan keaksaraan pembaca dini, namun mampu 

menginternalisasikan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. Program PKM ini menghasilkan 6 buah 

produk buku ramah cerna dan siap untuk diterbitkan pada penerbitan IKAPI. Keberhasilan program ini 
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tidak lepas dari peranan mitra yang sangat kooperatif dan proaktif. Berdasarkan hasil evaluasi melalui 

survei kepuasan mitra, dapat diketahui bahwa rata-rata 54,2% mitra menyatakan sangat puas terhadap 

rangkaian PKM yang telah dilakukan. Maka dari itu, PKM yang telah dilakukan dianggap berhasil 

karena merepresentasikan kebutuhan mitra. 

 

SARAN 

Pengabdian ini disarankan untuk dikembangkan secara lebih beragam disesuaikan dengan 

ketentuan yang terdapat dalam BSKAP No 30/2022 terkait Pedoman Perjenjangan Buku, sehingga 

pengabdian berikutnya tidak hanya melatih penyusunan buku ramah cerna untuk kategori pembaca 

awal saja, namun dapat dikembangkan lebih lanjut pada kategori pembaca semenjana, madya, dan 

mahir. 
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